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ABSTRAK

Perbalka;n dan peningkatan kualitas pendidj-kan pada semua

jenjalg d.an tj-ngkat pendidikan sejak dari sekolah Dasar sam -
pai ke perguruan tinggi sedang giat-giatnya difaksanakan. Se-

hubungan dengan itu penelitian ini mencoba melakukan suatu eks-

perinentasl mengenai pendekatan belajar tuntas ( Mastery iear-
nlng ) pada mata kuLiah Matematika Ekonomi paala pro6ram S-f
Akutansi tingkat I Jurusan PDU FPIPS IKIP Padang.

Data yang telah berhaslL dikurnpul,kan dianalisiss dengan

langkah (1) mencari pendidtribusian hasll- belajar mahasiswa

pada setiap priode, (2) membandingkan keriaj.karr hasil belajar
tersebut pada setiap priode dan akhirnya menguji perbedaan ke-

naikan itu dengan dengan memperguanakan runus

tes

statisktik t -

?enemuan has11 peneliti,an 1ni dapat dikemukakan sebagai

berikut.
Prestasi belajar nahasiswa dalalr kuliah Matematika Ekono-

nj- denga-n pendekatan bela ar tuntas ternyata lebih baik dei-

ri hasil belajar dengan pendekatan belajar biasa ( Konvensio-

rp-l-), dl mana pada pendekatan belajar tuntas rata-rata haoil
q

belajar mahaslswa selarna empat prlode secara kuantitatif ie-.
bih baik ciari hasil belaj an rata-rta mahasiswa selama em-

pat periode pendekatan beLajar bi.asa, yaitu dengan perbandingan

keberhas j,l-ajx (memenuhi syarat 1u]us) 7 4,96 % d.en 41 ,17 %.

Pengujial perbedaaa keberhasilan itu secara statistik
(menperguanakan rumus t) guga memberikan indikasi bahwa ter-
dapat perbedaan yang cukup berarti antara hasil belajar maha-

siswa yaxg tlibina lewat metode pendekatan belajar tuntas ke-

timbang pendekatan belajar biasa.



PEIIGANTAR

Keglatan penelitian merupakan da:ma yalg tidak tiapat

dltinggalkan dalam perjalanaa karir akdemlk etaf pengajar .

Da::na ini harus terintegrasi ke dalarn kegiatan sehari-ha-

ri al ar dipergunakan oleh staf pengajar dalam prosses pengafi-

bilan keputusan professional .

?roposisi d.i atas mempunyai konsekwensi dalan pengeloa-

laar penelltiar di IKIP Padang. Selain berorientasi kepa-

dg pengembangan ilmu serta terapamya , Puoat Penelltlan
IKIP ?adang berusaha mendorong staf pengajar un tulr mela -
kukan penelltian sebagai bggian yang tidak terpj.eahkan dari
kegiatan mengjarnya. fni berarti harus ditinbulkan citra, bah-

wa penelitian bukan semata-mata berguna karena netodologinya
yarrg kelihatan caaglih sehingga nemberikan kesan angker, te
tapi terlebih-lebih berguna bagl staf pengajar yarig ber

sangkutan untuk memperbaiki prilaku akadenikrya. Oleh kare

na itu pengernbangan kualitas penelitian dilal<ukan dengan

menyusun tuntutan kualitas 1tu d.engan tahapan kewewena.ngal

akademik peneliti, seperti yang ditunjukkan atengan kepangk-

katalnya.

Saya merasa genbira penelltian inl ctapat diseleeaikan

oleh penellti. Terlepas dari faktor-faktor lainnyar penyele-

salan suatu lbenelitian seharusnya Juga menberikan n Senee

0f achievementrt kepada peneliti tlaala.u keglatan akadenihrSra,

Lebih tlari pa d.a sekedar memenuhi tugas atau kontrak.
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Saya sarpaikan penghargaan kepada peneliti yalg telah

berusaha keras menyelesaikal penelitian ini. Mud.ah-nud.ahan

penelitian ini berguna untuk pengenbanga.n i1mu, da-n lebih
penting lagi berguna sebagai pengala^uan pada maaa yang akan

datang untuk melakukan penelltian y ang lebih baik lagi bagj-

peneliti.

Kopala Pusat Peneli.tia.rt

IKIP Padang

Dr. Sutj ipto

NIP.t7055725t
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BA3 I

PENDAHUIUAN

A. Iatar BeIa Ivlasalah

Sebagaimana diketahul bahwa usaha pembaharuan /pening-
katan pendldikan di Intlonesia sudah oulai digalakan dan ali-

c anangkan sedak awal ?eIj-ta II tahua 1969. Bnpat naga].ah pO-

kokok yang dijadlkan palgkal tolak adalah yang menyangkut

kuantitas, kualitas, relefansi dan eflsiehsi p ent[,alikar
( Sudjiarto , 1976 ).
Sejak saat itu segals. macarn usaha telah dilaksanakan yang

ujudnya mengarah kepada pemecaha.n keernpat nasalah itu.
IIOP Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan te_

naga kepedidikan sudah jelas nempunyai tanggung j awab yzng

tid.ak ringa:e dalam rnenguj udkan pembaharuan yaitu berupa pen-

carian jalan ke luar dari keempat problern yang akan d.ipecah_

kar di atas. Penlngkatan kua.ntitas ltlusan tid.aklah seruwet
peingkatan kualitas para lulusan tersebut, apalagi kalau ke_

duanya harus puiba sejalan. Gejala ya:rg seringkali ta,npak di_
tengah masyarakat adalah bahwa peningkatan kuantltas IuIus
haruslah dengan kesediaan mrngorhankan kualitasnya.
Dengan kata laln jika kuantitas naik, maka kuaLj.tasnya cend.e-

rung menurun. HaL lni tllperkuat 61eh penulis terkenal C.B.

Beeby d.alam tullsannya yang berjudul r penalialikan di Indo -
nesia, rr bahwa jumlah guru yang makin meningkat senartiasa a-
kar bersaing d.engar rencana untuk memperbaiki nutu dan yang

Iebj.h serius lagi banyak dari pend.idik itu/guru-guru itu
sendirl .senentara inl belu-m siap untuk memainkan peranannya... .
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peraJrannya yang neminpim daIa.m suatu Serakan pembaharuan

( Majalah ? tlan f,, 1977 ) .

Belum siapnya guru memainkan peranannya di tengah masya-

rakt jelas roenyangkut nasalah kualitas. Untuk mengatasi lre-

adaaa yang denikian sudah jelas guru d.ari guru itu ( d.oserr)

sendirilah yang harus ditlngkatkan kulalitasnya terlebih

dahufu, di samping sarana dan praearana lainnya.

ilarus diakui bahsa berbagai usaha seperti yang dikeniu-

kakan terclahulu sudah dilaksanakan ofeh IKfP Padang send.i-

ri khususnya pada jurusan PDU ( Pendidikan Dunia Usaha )

terlihat berbagai komponen kegiatan yang sualah direallsasikan

seperti ( 1) penataran -staf pengajar di bidang fImu, kete-

rampilar dan PBM yang relevan denga.n profesinya termasuk

ke dalamnya teori metode mengajar, (2) penarubahan sarana dan

prarsaran, (r) penyesuaian dan peronbakan kurlkuluor (4 )

uji coba petaksanaan belajar jarak jauh ctan lain-Iain.
?efaksanaarr keenpat komponen tersebut tid.aklah akan banyak

dampak pdsitifnya jika para dosennya sendiri masih enggarr

merobah cara/metode mgngajarnya yang tak sesuai lagi cle -

ngan tuntutan perrbaharuan yang diinginkan.

Suatu gejala umun yang cukup menarik adalah apa yarg

d.isnyalir oleh sal"h seorang dosen SDR.Drs.Azmi dalart

tulisan beliau yang beriudul tt Seberapa catatat Tentang

PenatauaJo guru-guru di Indonesia rr, bahwa ada guru-gu-

ru walaupu sudah ttitatar mengenai cera mengaiar yang baru

tetapi masib tetap mengaiar. d.engan cara tratlisional . Di sua-

tu kelas beliau pernah mengintip seorang dosen s edang men-

tliktekan kebaj-kan metode cera,rnah kepacta mahaelswanya.

( For'.rm Pendittikan ,IICI? ?adang ,1!BO )
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Para staf pengajar yang masih bertahaa dengan eara dan

metode penyajian yalg tradl s 1on i1 , akar digilas oleh roda ma-

sa. Para anak didik/mahasiswa sendiri telah cukup kritis me -

nilai c;ara-cara mengajar para doBen mereka. Mereka pun te

Lah berani Eendiskusikan hal- ini di forun antar nahasiswa '

dari berbagai perguruan tinggi, bahkan mereka telah berani

mempubli,kasikannya pada surat 'kabar-surat kabar. Suatu arti-

keI yang senpat penulis kutib atiafah yang berjudul rr Sistern

kullah Baca Diktattt yang isinya adalah bahwa para utusan da-

ri berbagai perguruan tinggi ( mahasiswa) di beberapa kota

sepexti. Medan, Palenbang , J akarta, Sandung ' DenpasarrUiung

Panalarg, Ambon dal l{enado, tefah membahas, tesis mengenai Sis

tem perkuliahan di persuruan tinegi perlu dibenahi kernbali se-

cara nentlasar oleh ttpertirr nasing-masing, karena sitem perktr-

liahartrbaca diktattt telah mencekoki para mahaeiswa dengan se-

unlah iJmu dan pengetahuan y berlebihan..i

Di sanping itu mereka pun t41ah mencoba pula memonitor

lrlformasi tambhan dari surat-surat para rekan mereka yang nia-

suk, yang isinya rnenyatqkan bahwa 6O % dari dosen telah menga

jar di ruangan kuliah dengan cara baca d.iktat sepefti tliken:u-

kakan di atas. ( llarta Mahasism, k 198, )

Penufls menyadari bahwa ilmu tanpa ada keberanian neng -
aplikasikannya akan tetap menjaadi teori yang hanya berguna

untuk tliperkatakan saja. Bertitik tolak dari pendaXmt yang de-

nikian penulis mencoba memberanikan aliri nenerapkan beberapa

konsep dan teori pendekatan beJ4lar nengajar tlal a.m bldang stu-

di Matematika Ekonomi , terhatlap mahasiswa yang jadi asuhan.
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Berdasarkan pengamatan dari pengalaman selama bertahuir-

tahun membina mata kuliah l"'atenatika Ekonomi penulis berke -

simpulan bahwa lebih clari 50 % para mahasiswa rnengeluh uerrg-

hadapi bldang studi i"ratematika Ekonomi ini. Untuk ke ke luar:

d.ari kekalutan inl salah satu jalan yang dapat tlitempuh ad;-r-

lah pendekatan peny e suaian cara bela.j ar nenga.iar dengan sl

tuasi dan kondisi serta jenls rnaterj. pengajaran yang aiia'r.

dijarkan kepatla mahasiswa. Sehubungan dengan ini penulis a-

kan mencoba menerapkan dalam bentuk eks etim entas i ll kon e ep

bealajar tuntasrr.

Secara ekspelislt pernasalahan ya:rg akal diteliti da'l-arr:

studi ini dapat diformulasikan sepe.rti tli bawah 1ni:

Seberapa i auhkan terdaP at perbedaan prestasi belajar maha

siswa yarle dibina melalui pendekatan bela.iar tuntas ke trtn

bane pendekat belaiar konvensinal (biasa ) aalan nata liu -
iuliah atematika Ekonomi ?

Dengan demlkian penelitian yarg bercorak eksperimentasi

ini akan tlilaksanakari dengan dua pendekatan belajar sekali

gus yang saling bergantian seeara per6od.1k terhadap ob jeir

perlakuan yang sana. ?enjelasan lebih lanjut tlarl pola eks-

perimentasi ini akan tliuraikan secara lengkap pada bab

Metodologi.

Akhirnya dari penelitian inl penul-i6 berharap aka!.

menemukar butir-butir pengalaman dan pergetahuan yang ber: -
harga d.a1am bldang studi yang dibinar yaitu r''atematj.aka E-

konomi.

i !iiij'-Sr -rn -.1.t it L aq'..i,! '

'-. r:- (1r'r ri.-. . I

t-__ -_ _
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Di sarnping itu hasil penelitian ini d.iharqpkan dapat meng_

gugah rekan-rekan seprofesi ke arah perbaikan dan penyem_
purnaan pendekatan belajar mengajara yang dibinanBya ma _
sing-masing di IKID pada"ng khususnya dan Indonesia umunnya.

B. RuanE li ngkau tlan Pembatasan Masalah

Vairiabel yang akan diteliti atau di jaiiikan pusat pe\ea_
natan /perlakuan terdiri dari :

1 . Depend.ent Yariable, berupa hs.siI bela.jar maha8 L 6wa yang

telah diiina Lewat pendekatan belaajar tuntas dal penCekr__

tan belajar Konverisional, yang terdj_ri dari hasil delapan
kali hasil tes unlt ( TU ) yarg disebut TU I, flI If, TJ IIf,
IU IV, TU V, Tt Vf , fU VII, da.n Tt VIIL
2. Independen t Variabl-e dalarn bentuk ke iatan bela ar turrtas

dan ke iatan biasa ( Konvenslonal )

Dalam kegiatar belajgr tuntas
diri

penutis m enbatasi/E al- arn

hubungannya dengan remedialn va, yaitu penberiain perbaj.kan
atau remedial terhadap 1Ea mahasiswa .yang belum berhasir
mencapai tingkat penuasaan yang ditetapkan akan dilaks ar.Lak;.:r;

ol-eh seorang mahasiswa yang lebih tinggi tingkatnya ( tutor
sebaya) , mereka ini tentu saja yang diariggap nampu mengem-

ban tugas 1ni.

C. Pen eI a san Istilah.J

Untuk nemahami istilah kunci yang (iipergunakan dalarn
penlitian ini , penuLis

berikut.
akan memberikan penj elasan sebagai



i
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1. Pendekatan belajar tuntas ( mastery learning) yang dimak_

sudkal tli sini adalalt berupa diberikannya bantuan perLrai _

kan hagi para mahaslswa yang diarggap kurang atau belun
berhasil mencapai tingkat Benguasaan materi yang ditentukan
. ( dipatokar ). Santual perbai.kan ini dalam bentuk pelaja-

ran tambahan di 1uar jam kuliah biasa yang dipercayakan
mengasuhaya kepada mahsiswa prograln yang salna, tetapi tin6_
katnya lebih tinggj., yang tnntu saja d.i anggap maflpu untuk
mengenban tugas ini. Da1am istilah yang Lazin dipakai da_

Iam dunia pendidikan rI tutor sebayarr .

2. Pendekatan bela.iar konvensionil , adalah pendekatan belajar
biasa yang Tazim dilaksanakan staf pengjar Matematika

di perguruan tinggi, yaitu berupa penyampaian bahan lrul iaLr

atau materi teori/rr.rmus-nrmus berikut contoh_contoh soal
dengan pemecahannya. Di sini tidak diberikan kesempatan
perbaj.kan/remedial hagl mahaslswa yang belum dapat mengua _

sai materi yang diberikan dosen mereka.

5. Tee Unj!!, atlalah ujian kecil setelah berlalu priode du:.
mlnggu ( dua kali pertemuan ) . Oalam ha1 inl akan terapat
delapan kali tes unit yaltu errrpat ka1J. untuk proses befa..
jar mengaj.ar dengan pendekatan tuntas dan empat kali pula
un tuk proses belajar mengajar d.engan pendekatan Konvetr-

sionitl ( tidsk tuatas )

4. Hasil be1a,j ar , adalah ben:pa has j.f

tes

( nlJ.ai) yang te

unti yang telahIah dlperoleh mahasiswa dari etlap
dilaksanakan tersebut di atas.
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D. T\rj uan Penel i t 1an

Sesuai dengan permasalahal yang ingin dlteliti dan in-
formasi yang dlhara}kan dapat rnenjadi umpan ba11k bagl pe -

nul1s sendiri, maka tujuan penefitian ini dapat disusun seper-

ti berikut.

1. Ingin mengetahui hasil belajar mahasiswa dalarn mata

kuliah hatematika Ekonomi yang dibina dongan pednki]-'

tan belajar tuntas.

2. Angin mengetahui

dengan pendekatan

hasil belajar mahaslswa yarg dibina

belajar biasa ( Konvensional )

7. Ingin membandingkan hasil belajar mahasiswa dafam matei

kuliah Matenatika Ekonomi yang dibina lewat rnetode pen -

dekatan belajar tuntas tlan yang dibina aiengan pentiekatar,

belajar biasa.

E. Asunsi Penelitian

Sesuai dengan ide dan permasalahan yang lngin diungkap-

kan dalampenelitian ini penulis berasumsi sebagai berikt-'.

l.Tingkat kesukaran materi yang diberikan pada prdode I,

priode III, Priode V dax YII ( pendekatan biasa ) sa -

ling nengkompensir tlengan tingkat kesukaran materl yanS di-

berlkan pada priode I, priod'e IV ,Priode VI dart Pric-

de VIII ( pendekatan tuntas )

2. llngkat kesukaran uiian yang diberikan pada setiap tes

TILIK U PT. PERPUSTi}i ,,
- lllr - raDANO -

unit dianggap berimbang.





B

,. Tingkat ketelitj.an dalam pengawasan ujian ( tes unit )

dia.nggap sa:na.

F. Hipotesls Penel i tian

Dalam peneLitian Eksperlmentasl belajar tuntas ini penu-

11s nengajukan hipotesis sebagai pega.ngan sementara yang akarr

diuji kebenarnnya sebagai berikut.
rr Terdapat perbed.aan yang cukup berarti antara hasil bela-

jar mahasiswa yang dibina dengar pendekatan belajar tuntas

dan yang dibina dengan pendekatan belajar bdasa tlalam mata

kuliah ratematika Ekonomi. r'

G. Ke aarr dasl1 Penelitian

I
Hasil penelltian ini d.iharapkan :

Dapat menjadl pegangan penulis dafarn membina anak dldik
eohingga mereka dapat men8embarrgkan potenslnya masing-

masing.

Sebagai bahan lnforrlasj- bagi rekar-rekal seprofesi y:Lng

selanjutnya diharapkan dapat mendorong mereka ke arah

membenahl diri masing-masing.

2
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3AB II

T]NJAUAI.,I- ?USTAKA

A. Studi Kepustakaan

Sistem pendidlka-n tenaga kependidikan perlu disesuaijrau

dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang yang memerlu-

kan jenj.s-jenis keterampilan dan keahlian serta sekali gus

meningkatkan produktlvitas , mutu dan efisiensi keria ( ;f.li)

Dikaltkan dengan talggung jawab IKIP sebagai lembaga pernbina-

an /penghasil guru SMTP dan SMTA seperti yang disingguag teg

dahulu, rasanya sudah cukup balyak keglatan/usaha yang telah

dilaksanakan oleh IKI ? Padang sendiri atau DEp. DIKBUD ,

tinggal lagi hasrat dari personil dosen yang bersangkutan

untuk meng ern bangkari / mengaplikasikan ilnu yang telah diper -
olehrlya baik tlarl penataran-penataran maupun hasil studinya

s ecara mend i-ri .

Salah satu dari kegiatan Ie bih lenjut yang sangat per-

1u sekali tligalakkan dewasa ini adalah masalah menentukan

sistem penyajian yane lebih efektif dan ekonomis ( netodolo8i

pengajaran )

Tanpa metodologi yang balk dan efektif , seorang guru yang

berilmu dan berpengalaman mengajar serlntkali gagal dal an: trri-

ssinya. Argumentasi 1ni diperkuat oleh pendidik terkenal

,Gexald B.Raleith Bod.y yang mengatakan sebagai berikut:
rr Yet even experienced. teacher frequently fail present

news skifls efefectivefy because the neglect simple but ex-

treemly inportent presedures in the methode ( C.B. Raleig;-r

boily,56 )

9
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Beberapa orang rekan sepflofesJ_ agaknya teLah ada yang ne

nyadari betapa pentingnya menentukan /mencari metode penyaji_
a.n yang efektif 1ni. Hal 1ni terllhat antaya lain dari kel_
lompok penelitian Drs.Muchtar Arief dkk yang t6lah mencotra.

mengadakan eksperimetasi tentang netode penyajian daLam mata

kulj-ah Tata Buku dan Hitung Dagang. Be1iau mengernukakan -1je-

nelnua.nnya dalam eksperimentasi Tata Buku sebagai berikut;

" Prestasi belajar mahasiswa yang iiibina dengan metode gabu _

ngan ( metocie ekspe.rimen ) rnemperlihatkan perbed.aan yang cu_

kup berarti pada taraf signifikansi. 5 21", dengan prestasi be1.:.

jar nahasiswa yang dibina 1evrat nengjar blasa ( tradisional )" "
( Iuuchtar Arj-ef ,l-9it2 )

Sela"njutnya dalam mata kullah r.itung Dagang Muchtar A-

rief dkk melaporkan hasil penelitiannya bahwa secara kes.:iu
ruhan terdapat perbedaan yang cukup berarti antarla hasii hc

lajar mahasi.swa dalam iiitung Dagang yang diblna dengari llle _

tode Eksperinen dan metode Konvensional ( Muchtar Arief ,

k983 )

Ivletode penyajian yang berorientasi pada Pendekatal bcl-t i

Tuntas agaknya merupakan hal 5iang cukup baru, teruta.ma

bagi kita di IKIP Padang, khususnya d.i Jurusan pDU send.iri .

Dr.Prayitno ( 1981 ) mengemukakan bahwa dengal pendek:i-

tan bela.jar timtas mahasiswa diharapkan dapat menguasa.i se

cara tuntas tujuan-tujuan pengajaran.

..., mahasiswa baru dikatakan berhasll kalau ia sekurang_ku.-

rangnya sudah menguasai tlngkat penguasaan minimum ( patokan)

dari bahan pengajaran. Sebaliknya mahsj.swa yang belum perrgu:-

sai bahan menurut tingkat minimum trsebut dinyatan ber-urn lu_r-us.
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Menurut James H.Block yang Dengutlp pendapat Carrol (i958)
secara sed.erhana mengemukakan bahwa konsep belajar tuntas i -
tu ialah bilamana siswa diberi kesempatan mempergunakan

waktu yang dibutuhkannya untuk belajar dan ia mempergunakan -
ny a- s6baik baiknya untuk bel-ajar, maka ia akan mencapai ha -
sil belajar seperti yang diaharapkan.

Atau dengan perkataan lain dapat dirumuskan bahwa setiap sis-
wa yang mempunyai kecakapan normal jika diberikan waktu yang

cukup untuk belajar kita yakin bahrva mereka akan dapat menge-

Lesaikan tugas-tugas kegiatan sekolah secara tuntas sepanjang

kondisl belajar yang tersedia cukup roeguntungka-n.

Diakui bahwq metode mengajar yang berprientasi pada

konsep pendekatan beLa.iar tuntas ini mempunyai konsekwensi

yang cukup berat, selain nenyita waktu yang banyak, bagi do-

sen/asisten dan juga mahaslswa sendiri pun mefii nta ket eker:a.n

dan tambahar tlala atau biaya. Nanun demlkian kita harus mem -
beralika-n dlri untuk terjun ke lapanga.n mengaplikasikan ber

bagai konsep yang d.ianggap lebih menguntungkan terhad.ap pendl

d.ikan yang tengah kita biara.

Dari rnodul. BJJ Keterampllaa Jasa D-Z ( t9B2-I987 ) d:-

bawqh' judul ,, Belajar f\rntastr dapat dikutipkan beberapa ha -
si1 peneli'uian ahli asing dalarn penemuan-penemuan penelj.tian
yqng cukup penting.

Biiock da:r Peterson ( l974rl97l ) datam studinya rnelaporkan aah_

wa pada proses belajar tuntas yang terlaksana dengan baik, se_

kita 80 I siswa neneapai tingkat keberlisilan.
Pada etudi lainnya Block dan Antlerson ( ),975 ) mengemukakan

bahwa d.ua atBu tiga kali lebih banyak siswa yang mencapai
nilai A dal B apaDiJ-a yang di.gunakan metode belajar tuntas,
dibandingkan dengaJr metode belajar biasa. PERpvS f .1 r"iAlI txlp priAl:

lfi,,rl.t;: BtDft{8 
'iIFiN JAMKAJY

i;-Til ^r i( D
(tilJS JS 0,itr r"i i:;[F !: J,t i(, ilf
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B. Kerangka Konse p tual,

Penerapan konsep-konsep belajar tuntas akal dieksper:i _

rnentaslkal untuk mata kuliah "'aternatika Ekononi pada prob-ranl

S-l Akutansi tingkat f Jurusan Pend.idikan Dunia Usaha ( ?DU)

FPI?S IKIP ?adang. Dalam eksperimentasi inl penulis akan

mempergulakan pola eksperlmen rt Sane group experiment ii, di_

mana ,rgrup eksperimen yang satu itu pada gilirannya di;adi-
kan pula grup kontrol. Sebutarr yang paling baru dari pola i -
nl adal-ah Treatment by Sub.i ect Design ( Sutrisno Hadi,19Tt).

Yang 3kan d.ipelaj arl s ekal i gus Tugq dibandj_ngkan adalah

pengaruh metode ceramah dan belajar tuntas terhadp hasil, be

lajar mahasiswa.

(edua cara pendekatan ini akan diterapkan pada grup yang sa_

na secara selang -seling yang d.a1am hal 1ni setiap priode d.-\

a rninggu, artinya dua minggu pertama belajar biasa, , dua

minggu berikutnya belajar tuntas, dua minggu selanjutnya pen_

d.ekatan belajar biasa Iagi, dua minggu sesudahnya belajar
tuntas kernbalj_ dan seterusnya sampai tercapai delpa.rt pricdj
pergantian. Dengan demiklan akan terlaksana dalam eksperimen

tasi ini empat pendekatan belajar biasa d.an enpat priode
pend.ekatan belajar tuntas.

Untuk mengetalrui ._ hasil setiap pendekatan belajar
yaJrg telah diterapkan itu, maka setiap selesai suatu perla_
kuan tl iada-lcan tes fornatif yang disebut daram penelitiaa 1ni
Tes Unlt ( TU ). Derigan ad.anya selang-seling tielapan perl_a_

kuan maka akan terdapatlah delapal kali tes unit yang seterus
rrya dina-hakan secara berturut-turut fU f, TU II, TU III, fU IV
Iti V, TL VI , IU VII dan TU VIII.

lill-lK uPT. tf_lr: .

- IKII - PAD ^
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Sebelum tliada"iran tes unit, pad.a setiap kali tatap rnuka

di kels diadakan pre-tes, rnenjelang pelajaran dimulai. pa_d.a

setiap priode. Dengan demikian aka-n terdapat detapan kal_i-

pre-tes seLama proses eksperimen berlangsung. pre-tes ini ber
gwia untuk menetapkan kenaikan prestasi helajar yang dlakiba_t

kan ol-eh setiap perlkean yang telah d.ilaksanakan. Kenaikan pres-
tasi beJLajar inilah yang dibandingkan, seterusnya akan cliam-

bi1 sebagai tiasaf dalam pengujian hiporesls yang diajukan.

,(J+ *
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tebagaimana yang telah dikemukakan terdahufu .patla b

penelitian ini telah menilih pola ekspermentasi yang be

rak rr Sane group Experimentrr atau Treatnents by Design,

I'{ETOD0IOGI

A. Ranearsan Penelitiarx/ EksDerinentasi

na itu tidak d j.adakan pembagial ) grup. Dalam pelaksalraaE'

eksperi-mentasl ini- tblah dlterapkan empat prlode pendekatan

belajar tuntas dan empat prlode pendekatan belajar biasa.

Secara lengkap larLg^n9aa. eksperimentasi 1ni dapat dlkemukakan,

sepexti di bawah ini.
TABEIJ 1

Rancanga:r Eksperimentasi

Priode Kegi atarr : Proses Belajar Freku=
ensi

Priod.e I
Selajar l(onvensional-

Priode fI
Belajar ?untas

: ].Pre-tes
: 2. BeI .Konvensi-onaI; l. Tes Unit I

I
2
1

: l.Pre tes ( TU I ):2.Bel.tuntas: ,. Tutor Sebaya .: 4.Tes Unit Ii ( fU II )

I
2I
I

il

Priode I L I
2

3

. fre

.3e
res (

lajar
'lU II

Konven
)

sional
l-:'.1

- -.1

Selgjar nven sinal .L
.I

):1. Tes ,rnit III ( m III
Priode f Y

Bela j ar lluntas
g.ffir["ru rrr )

3"u"fgb?t"r ,m rv o

s6
Tu
Te

L
7
4

]z
1

Prdlotle V

De]aj ar 6 onvensional IEt.uhgt"f."totgrv ;
1
?I

Per tes

Priode TI
Bel . Iuntas .3e "8'J38"z

3
4
. Tutor sebava

Tes unit Vf ( ruvr )

]
l_

_L

+
urltas

Tes tv - IKI? - PADA N C $ ?

o e t

r

."{es3elajar f,onvensional
otle VIII

'l:'i -Yr"it'

2
3 es lY*,ftt"

e
s IOLIK U PT ERP UST.\!'I

&g*afl'EEe

\
. .

: : " .-r-:

.:-
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Da:Lafi pdlakseaar rarcrlrgaE yang telab di-su,,girkan et .se-_;

belah tidak clapat ttilak
tu. Pemberian blnbingan

ukan persi,s sepertl yang ali susua

Sendster Pertama tahuu

( tutor sebaya ) y"ng d j. renc analian

halya satu kali terpaksa diLakukan dua kali untuk' setiap
priode belajar tuntas, kareira nasih di.rasakan belum memad

Pre tes hanya diadakan satu kali pad.a p errnula€r saja, maka-
pre-tes -- bdrikutnya dianbilkal dari tes unit yang netrdahul.ui,.,1

perlakuan berikutnya. Contoluya, pre-tes II = IU Unit I

B. PO si dan SanPel

lang dijadikan sasaran generalisasi d.ari penelitian ini :-i.,.

adalah rnahasiswa Jurusan ?entlidikan Dunr[a Usaha ( ?DU ) I'?t]$
IKIP Pad.ang yang mendapat mata auliah Matenatika Ekonomi. S,m 

'' l'r..-,..

peI penelitian yang clijadikan objek perlakuan adalah mahasis+.

wa S-1 Progra,n Akutansi Tingkat f
1985.

Motivasi atau alsan penga.mbilan sa.mpel dari .progran S_1

Akutansi ini adalah :

1. Program S-1 ini adafah prggran J angka panjang, artinya
program lnilah yang direncanakan ad.a eetiap tahun.

2. Pelajaran liatenatika Ekononj. ba6i program S 1 ini lebih
baayak materinya dan bergula dal a.ur kaitannya .pada bid.ang .s_

tutlinya yang 1ain, seperti Hit',7rg Dagang, Akutansi dalx pela_

laran /biaang stucli lainnya.

C. Jenis darr unber Data

Jenis data yalg telah dikunpulkan atlalah d.ata prJ.ner dan

surberrrya ldngsung (lari mahsiswa yang diJadikan objek perla-
kua.n' eksperimentasi, yaitu berupa hasil belajar yarLg befasal
dari setiap perlakuan yang dilaksa^nakan.

l
I

.,'l
l
l

'-c
I

l

_, 
..,, .:,:,.j

'-'r: i ]-:i,'-:r:.
'.-.:-.::i-.---'1
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D. Teknik dan Alat ?engumpul Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan titis,k dipergu_
nakan teknlk angket, hanya tes untuk setiap priode perlakuan
sepertl dikemaukakan terdahului dalam rarrgka melihat hasiL _

belajar yang tliaklbatkarr oleh setiap perlakuan itu. Dengan

demikian alat pengumpul data yang dipergunakan aalalah berupa

Soal-soal tes yang disdBpkan sesuai dengan pokok bahasan _

yang telah disajikan kepada subjek perlakuan.

E. Telmik dan Anallsi s Data

Dalam rangka menganaihisis d.ata telah ditenpuh langkah_

langkah dengan uruta-n sebagai berikut:
1. Menyiapkan tabel persentase mengenai pendistribusian Ma_

hasiswa menurut hasil belajarnya untuk setiap priode
perlakuafl ( tabet distribusi frekuensi )

2. Menyiapkan format lebih lanjut tial.am rangka pengujian hi_
potesis deng:in urutan kegiatan sepertl di bawah ini .

a. Mencatat perbedaan efektivitas dari masing-masing

pendekatan belajar yang dalarn hal ini antar q, peiCere.-

tan belajar tuntas dan pendekatan konvengi,onal d.e -
. ngan rnempergunakan hasil belajar masing-nasing su-b_

j ek.

b. Mencari perbedaan mena ( Mean didderences ) atau di -
slngkat M.D yang diperoleh dari menbagi jqiy'ah aliffe-
rences yang diahsilkan ol_eh langkah 1 dengan jumlah

sub j eloxya .

rtirx urr. i, ir li
I,A',Cr -

rrtP _ FA
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K0tE.1:. BtDAt{6 tL}:uTID,,J( C!FIN JAMTAN
l(ltUSIS irlAtti ALifi FrFFt;i,i ,tI t'7

c. Mencatat deviasi perbedaan, yarig diperoleh tlari me.irgu

rangi tiap-tiap perbed.aan dari mean perbedaan

tl.Mencatat kuadrat masind-maslng d.eviasi perbedaan

e. I'{encari jumlah de.riasi kuad.rat dari p erbed.san-p61b-. -

daan tersebut.

f. I'lengetes signifikasi liean perbedaan atau Iv1.D diper -
gunakan rumus t- tes sebagai beriklut: S/S.kS

Rumus t-tes yang dipakai adaLah , fi/l
1/

t= M'D

*
vi d1

N (N - 1)
I{D = l''ean differenc es

d = deviasi lndlvi.dual dari MD

N = Jumfah subj ek

Yrrri l;;;;:ltraU,

Berkaitan dengan langkah ke 2 d,ia tas akan diperdapat
1j-ma buah format tabel pengujian hipotesis yaitu:

a. Kenalkan prestasi belajar konvensional priode I dan

kenaj-kan prestasi belajar tuntas ( Priode II )

b.Kenaikan prestasi belajar konvensj.onal ( prlod.e III )

dan kenaikan prestasi belajar priode belajr tuntas
( Priode IV )

c. Kenaikal prestasi belajar konvensional- ( priode V )

d.an kenaikan prestadi belajar tuntas priod.e (priode
vr)

4.Kenaikan prestasi belajar konvensj-ona1 ( priode VII )

dan kenaikan prestasi belajar tuntas ( priode VIII )

-,i \
R.eas e I rah IV , ' yaycsan

+50 -
)

XILIK UPT. PE}TPUST. :.

Sutrisno Haai brs.ltl rp,--nerbit ucr,{ JogyckJ;.I"lBii}"H l

. IBIP . ,aD A ii 4t .-
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fota] kenalkan prestasi belajar konvensional dan total k;-
naikan belajar tuntas ( kenaikan prestasi belajar priode

I + III+ V + VII dibandingkan dengan kenaikan prestasi

belajar priod.e I1 + IV + II + VIII )

Sebagaj.mana telah dikekemukakan patia bab ff sub.

I(erangka Konsetual , kcnaikan prestasi. belajar setiap

diperdapat dengan jalan mengurangkan prestasi be$,;iar

priode itu alengarr pre-tes.

bahag ie,.n

priode

t i:p

F. Prosedur Penelltian

?rosedur yang dilalui dalam penyelesaian penelltiarr irii
adalah sebagai berikut:
l-. Pengajue! proposal peneliitan ke lernbaga Penelitdran di

IKIP Patlang

2. ?emantapa-na proposal penelitian berdasarkan petunjuk d.r;n

rekomendasi lembaga penelitian IKIP Padang

l. Penyusunan Design Operational lengkap dengan lnstrumcn pe

nelitian dala haI ini berupa sdral-soditr tes yarig ak an di-
berikan setiap selesai suatu perlakuan ( priode )

4. Penelitian lapangan beruapa pelaksanaan eksperimentasl"

5. Pengolahan dan anal j-sis data.

6. ?eneulisan draft lagoran yang hasilnya J.angsung dldlskusi
kan dengan Pusat ?enelltian IKIP Padang.

7 . rlevi si thap I
B. ilevisi tahap II dan peibanyakan hasil peneliti-an

!. PengirJ.mal hasil laporan akhir kepada Ptlsat Penelitiarr

IKIP ?adartg.
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G. Ke t erbatas an

1. Dalan penelitian ini karena sempitnya waktu dan berbqgai
pertimbangan psychologi s, maka pre-tes murlrll dladakan lia_
nya oatu kali saja. Karena itu Tes Unit f dlanggap pre_

tes fI untuk mencari kenaikax prestasi beriktunya. Be€.itr
juga Tes Unit If dianggap pre-tes IIf untuk mencari kenai_
kan prestasi berlkutnya lagl .

2. Bimbingan terhadap rnahasiswa tidak diberikan secara pendg

kataa intlividual atau kelompok kecil tetapi. berupa menan _

bah menecahkan soal-soal 1atihan untuk materi/ pokok baha_
san yairg tel-ah diberikan dosen.

*x*
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ANAI] 8 ] S DAN PEMBAHASAN

Patla bab rv ini akan diketengahkan hasir-hasir penelitdLarr

yarg terd.iri darl (1) lnatisis sati variabel yang berupa pen/a_
jian data dalam bentuk distrlbusi frekuensi dari has11 be]_ajar,
(2) arialisis dua variabel yang berupa pengujian hipotesis, (l)
seterusnya akan dicoba pula membahas hasir-haslr penelitian tsb
dan mendiskusikannya serta menginterpretasikannya sejauh kai _

'tannya dengan perrnasalahan yang diajukal.

A. Analisis Hasil ?enelitip-r

I . ilaslf Bela ar Mahaslswa Pada Setiap ?riode
( Analisis Satu Variabel)

Berikut ini akan d.isjajikan prestasj. belajar mahasiswa da_

l- am bentuk niLai ,,angka biasa , d.i mana nilai tertinggi ( rna!

simal ) adalah p, sedalgkan yang terendah adalah I ( satu ).
Dalam har ini a}an terdapat sembilan maca.n n1lai rnurai denga_^

?retes I, Tes Unit I, Tes Unit II, Tes Unit III, Tes Unit IV
Tes Unit V, Tes lJnti VI, Tes Unit VfI, Tes Unlt VIII. Hasi1 ?es

unit itu terdiri dari erapat dari pend.ekatan belajar biasa d...,n

empat dari hasil belajar dengan pendekatan belajar tuntas.
Untuk jelasnya adlah sebagai berd&ut:

Tes Unit I, Tes Unit IfI, Tes Unlt V dan Tes Unit VII adalah
hasil belajar setelah sel-esai priode berajar blasa ( konvensio
na1 ), sedangkan Tes Unit If, Tes Unit IV, Tes Unit VI, dan

Tes Unit VffI adalah hasil belajar setefah selesai priode be_

lajar tuntas.

20
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Hasil Pre-tes dan Prestasi belajar selama delapan prlod.e itu
dapat diikuti seperti tabel lengk"p O"f.o bentuk persentase

di bawah ini

TA3EL 2

}]ST,TIBUSI PfiESTASI SELAJAiT }4AIM4ATIKA EKONOMT }18{U.UTU

PEdSEI'ITASEI,I'YA SEIAMA DEIXPAN PRIODE

IN TERVAI

Nilai
Prioiel

),O f0, 1I, 11

7,8-Brg 5,55

?riode
II

(pr-1)

Priode
III

( Pr-4

Prlode
vrI

\ vr-c )

Priode
Vl II

6,6- 7 r7

3'l -4t2

44,44

22,22

5,56

8,51

11 ,gg

a,7B

2,78

0,0o

27,72

l5 ,22.

L ,-t

0,00

5,72 12'41

5,71 10,81_

l7,1, q, +i

20,00 29,'11

20r0O

5,5- 6,5 0, o0

lztt 41,66

2- lroo 5,i6

0.00

1rg 11, 111

5,7t 0, 00

or oo 0, co

Pi-I : Pfiol I

(tr-2 r

Priode
IV

(Pr-5 )

Priode

( Pr-6 )

Priode
YI

(pr7)

2'63

1o,51

11,58

2,67

21,68

o,00

21,69

5 r27

18, 18 25,12

21r22 71 .76

9,O9 42,10

t5,15 7 r89

!5,15 1o,57

6,06

!2,12 0, o0

or 0o),u)

0

1l_, L1

2,78

0,00

or 00

i 44, 45

.11 ,11

a r11

0 0,

,7,15

17r1i

74r28

5,71

8,57

0r o0

8r57

8,57

: 100% 100% 1o096 rcq :IOArt tow too %too % toa%
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a. Hasil Pre- tes

Berdasarkan tabeL 2 koLom Pr-L terlihat bahwa terdapat
dua pengelompokan n11ai belajar yang cukup kontras sekalj. per_
bedaannya. Di mana 41,76 ft memperoleh n1lai pretes lrg ke

atasrbahkan 15,11 % di antaranya memperoleh nilai maksimaf

J.aitu 10; sedangkan slsdurya rnendapat nilal 5r4 ke bawah (5g,11g4),

bahka.n ada pula dl antaranya yang memperoleh nialaj. 1 dan J se_

banyak 16r67 %. Terdapatnya keadaan d.emikian tampalatya karena
memang hanpir 10 % darj- mahasiswa s-1 Akutansi tingkat r ini
berasal dari SMA IpA, sehingga prestasl mereka untuk pre_tes
d.alam satenatlka lvrurnl sepagai pangkal tolak dari i{atematika
Ekonomi telah agak mantap. Sisanya berasal d.ari SMA IpS dan

SMEA yang tentu saja dasar ,atematika nereka kurang memadai

ketimbang rekan-rekannya dari Jurusan IpA tersebut. *,

b. Hasil Tes Unlt I

I(husus untuk perlakuan pertama dari eksperimentasi ini d.iadaka:r
tiga kali pertemuan , setelah itu ditutup d engar Tes Unit I.
iiasilnya dapat diikuti pada Tabel 2 kolom Priode I ( Pr-2 #

nari tebeL itu terlihat bahawa lebih deperdua dari mahasli
wa (52167 % ) belum mencapai nilai batas Iul_us 5r5 (D). yang

berhasil mencapai nilaj. tertinggi 9 - 10 hanya 1 ( satu )dari
keseLuruhan ( 2r5j % ). Denean demikian yang dapat A sangat
sedikit sekali, pada hal yang rnendapat nllal sangat rendah yai_
ru 7 ke bai*ah tercatat., cukup banyak ( Zg,g5 96 ) Apafila d.i_
junlahkan yang telah berhasir- mencapal nir.ai batas 1ulus ke a.

1r"" ( e - D ) hanya 47,17 %

UPT. PE EP UST..r. rt,
;i j ;.

II( IF - FADANC
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Tampalorya dengan pedekatan belajar blasa dalarn rnata ^uriah
Matenatlka Ekonomi 1ni ( tanpa diikutl pebberla,, bantuan per
baikan bagi mereka yang bermasalah ) prestasj. belajar yang da_
pat dicapai mahaslswa masih jauh dari yang d.iharapkan.

c. iIasil Bel a ,l ar Tes Unit II.;
Tes Unit II diadakn setelah dua kaLi tatap muka , kemudl _

dian tllberikan bimbingan ( tutorial ) oleh tutor yang diten_
tukan sebelumnya sebaayak dua kali pertemuan berupa penecahan
dan latlhan mengerjakan soal-soal tambahan di keLas. Keglatan
ini diikuti oleh harnpir seluruh peserta. Has11 lengkapnya da
pat dilihat pada tabel priode II ( pr-2 ).
Darl tabel tersebut terllhat bahwa lebih darj. 75 % mahasiswa
yalrtg telah mencapai batas lu1us ke atas yaitu 5,5 _ I0 atau
prestasi dengan predikat D - A. Juml,ah yang tidak berhasiL
mencapai n11ai batas lulus mlnimum ( 5r4 ke bawah ) terca _

tat 79,44%.

Suatu hal yang cuku menggembirakan adalah s ebanyak harn_

pir sepedua ( 44ra,4% ) dari yang berhasir lur.us itu mendapat
n11ai tiengan prestasi tertinggi dengan pfedikat A ( 9_ lO )

Sebalilrnya yang mendapat nilai sangat rendah sekali ( I ke ba

r,rah ) hanya I darl J8 mahasisa (2,7a% ). Tanpaknya dengan pen

dekatan berajar tugtas ini dalan nata kuliah '"atematika Eko -
nomIt terlihat adanya perbaikan, di mana prestasi belajar
yarrg d.icapai mahelswa secara kesel-uruhan mencapai tar&et yarg
diharapkan.
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i{asil Ies Unit II]

Hasil belajar mahasiswa yang di.:ukur melalui Tes Unit III
adaLah berupa gambaran dari proses belajar nengjar yang dilaku_
lian dengan pendekatan belajar biasa. Dengan denj.kian setelah
dua kal-i pertemuan diakhiri dengan tes tarpa diadakan kegiatan
perbaikan tutorjraL. Dari tabel 2 priode 4,',) dapat di-
lihat angka-angka selengkapnya.

Dari tabel tsb terlihat bahwa 16,j6 % mahasiswa yang -&a1w
nemperoleh Nilai D.ke atasDengan kata lian mereka itu belum
berhasil Iu1us. Na-mun amsih ada ,li antara mereka yang berhesil
mencapai niLai tertinggi ( A ) sefuanyat 18,18%. Dan aagka ini
memang jauh lebih kecil dari angka mereka yang menperoleh lir.::r
tertinggi sebe}unya. secara keseluruhan yang telah berhasi]
mencaliai syarat lulus tercatat 6J,64 %. Angka persentase kelu_
lusan yang denikian masih jauh dari harapan.

er llasil Tee Unit IV

Gambara-n prestasi belajar mahasiswa pada priode perlakuln
ke empat, digambarkan oleh hasiL Tes Unit IV. Dalam hal inl

setel-ah dua kali tatap muka di keras dengan dosen Matemarik-.,.

Ekonomi mahasiswa diberikan pengjaran perbdikan bergpa bimbi_
ngan tutorial oleh tutor sehenyak dua kaj.1 sebagaimana ya:ig
teLah dilakukarr pa.da priode ke dua terdahuLu.
Hasil belaJar mahsiswa pada priode keempat j.ni dapat diikuti
seutuhnya patta tabel 2 kolom Priode IV ( Pr-5).

Dari tabel- itu tert-ihat bahwa hampir seluruhnya ( 89,47%)

dari mahasiswa telah berhasiL mencapzi nilai syarat 1u1us Ujia.n
sedangkan jumlah yang mencapai. nilai tetinggl cukup nememuaskan
yadtu 1O dari 38 ( 26,12 % )

rII ( pr-
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Tanpahrya kembali dengan metode mengajar yang diikuti pembe_

rian bantuan tutorial dalam mata Kuiiah jviatematika Ekonomi ha-

siI belajar mahasiswa cenderung semakln baik, apalagj. jika
cibandingka, dengan pendekatan baiasa ( tanpa bantual perbi,,ikao).

f. HasiL ?es Unit V

?ada tes Unit V yang' merupakan penilaian has1I belajar
dengan pendekatan belajar biasa ( konvensional) untuk priode

ke lina ini terlihat hasilnya kerbali cukup m emperihatinkarr

seperti terbaca pada tabel 2 priode V ( Pr-5 )

Dari tabel itu terlihat bahwa sebahagian besar ( 96,11%)

dari mahasiwa yarg belun mencapai nilai batas l_uLus olnimaL.
Ilamun suatu keganjilan telah terlihat di rnana yang berhasil
mencapai nilai syarat lulus ( D- # A ) 4 dari 5 orang telah
nendapatka.n nilal tertinggi A. Yang memperoleh nilai B dan D

tidak ada sama sekali tlan satu orang memperoleh nilai C

Dari keseluruhan yang memperoleh nilaivL1,1196.

Suatu hal yan6 san6at mengecewakan adalah bahwa nereka yalg

beroLeh nilai ke J ke bawah ( L , 2 ,1 ) tercatat t6 41,66%

c. Has i1 Tes Unit VI

Tes unit vr, merupakan hasil evaruasi belajar dari perlakuan
prioaie ke enam dari eksperimentasi ini. proses belsjsy mengajar
berlangswrg dengan pemberian bri,mbingan tutorial seperti priode
rv dan Priode rr terdahulu. Hasil belajar mahsiswa selengkapnga

'nr,liu-iirprnii ,;r *

akan tergarnbar pada L b 1 v Pr-

:,--, : IK_ll:_t jlr Nc -
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TabeL 2 Priode Vf memperlihatkan bahwa hampir seperdua

( +Ar5gg ) dari roahslswa beiu.m behasil mencapai nilai bats l_u

]us. Dengan demikian yang berhasll memenuhi syarat lu]us 51, j-,

I . Itiereka yang berhasil mencapai tertinggi A cukup baayak 5,a i -

tv 17 r15% , sebaliknya yzrrg rirendapat nilai terendah I ke ba-

wah sebanyak 22185%.

Tampak di sini bahwa hasil belajar mahsiswa pada priod,: vI
ini belumLah seperti yang diharapksn, meskipun sudah dlberik
bimbingan tutorial . Namun ketimbang hasil belajar sebelumnya

sebagai hasiL darl pendekatan belajar biasa hasil belaj at paia

priode ini jelas 1eb1h lumayan.

h. Hasil Iss Untt VII

Hasil tes Unit VII merupakan evafuasi belajar mahasi:u,.

pada perlakuan priode ke tujuh dengan pendekatan belajar bias:L

( tanpa tutor ) . Hasil belajar selengkapnya dari prrode ke tu-
juh ini dapat dllihat patla tabel- 2 priode VII

Berdasarkan alata yang disajikan tabel 2 1tu terflhat bah_

wa Lebih tlari seperdua ( ,1141 X ) darl mahasiswa yang mengitni

ti ujian tes unit beLum berhasif mencapai niali batas 1u1us.

Jumlalr mahasiswa yartg mencapai nilai ttengan pretlj,kat terbaik
( I ) hanya dua orang ( 5,71% ) sedalgkan yang mencapai nil-ai
paling buruk ( I ke baxah) adaLah tiga orang ( 5,7t% )

Dari keseluruhan dapat disinpulkan bahwa harrpir seperdLta

dari nahasiswa yang hanya mencapai nilai syarat 1u1us ujia:rr<1e-

ngan demikian masih jauh dari yalg diharapkan.

i ---- ..=----_ _
Uit.lK U pT. pEftpUST r E : +

- IKIP - p ADANG.
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i.HasiL Tes Unit VrrI

Evsluasi terakhir dari eksperimentasi ini adal-ah hasiL
Tes Unit VfII, yang merupakan hasil belajar pada perlakuan prio
de teral<hir ( belajar tuntas ) . Sebel_um tes unit diadakan ter
f ebi,h dulu diadakan bimpingan seperti yang dilaksnakan paCa

priode -prj.ode belajar tuntas terdahulu. Dan hasil selengkapnya

dari prestasi belajar priode VIII ini dapat diikuti pad,a tabei
2 pri.ode VIII

Berdasarkan tabeT 2 dapat dicatat bahwa sebahagian besar

( 78r18% ) uahasiswa yang mengikuti ujian telah memperoleh nir-

1ai yang memenuhi syatat 1u1us ( 515- lOrO ). Dengan demikian

yang gagal tercatat sebanyak 21162 %. yalg mencapai nilai ter-
tinggi cukup banya yaitu 12.43 % dan yang memperoLeh n1lai
sangat rend.ah J ke barvah ternyata tidak ada sema sekali. (O,O i,J )

Terakhir sekali terdapat suatu kesan bahwa dengan pencie-

katan netode mengajar ttbelajar tuntasrr yaitu terhadap mereka

yang bermasalah diberikan bantuan perbaikan dalarn mata Kufilrr
Iiatematika Ekonomi hasilnya akan cukup memadai. Dan sebalikn;r:

diperdapat kesal bahwa dengan cara pedf,ekatan belajar bia.sa
( tanpa bantuan perbaikan) sul-it d.ipexdapat hasil ya11g

nienggembirakan. llamun seberapa jauhkan perbedaan hasil bela;r.r

dari kedua jensi pendekatan nengjar it$ akan dapat dlikuti prj_
analisls dua variabel ( pengjian hipotesis )

'11-_it. {; P T. PERtU.ST.\f,..1.r
-, IKIp - pADA Nc -
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2. Pengui ian Hipotesis

Dalam penelitian ini sebagaimana dlkenukakan pada bab I di

:rjukan hipotesis, It Terdapat perbetlaan yang cukup berarti an -
tara has1l beljar mahasiswa yang dibina lewat metode pendeka -
tan belajar tuntas dan pedndekatarr belajar biasa d.a1am mata ku

11ah Matematika Ekonomi. rr

Untuk pengujian hipotesis di atas telah dilakukan delapan

set pengujian artara kenaikan hasil belajar dari kedua pend.e -
katari itu. Sebagai permulaan dari mencari kenalkan hasil be-

lajar diadakan Pre-tes dan kemutllan menyusul tes unit I,ff,lII
dan s et erusnya.

a. Kenaikan pre stasi Bela.iar Priode I dan Priode II
Kenaikan prestasl belajar priod.el( pendekatan biasa ) dan

priooe II ( pendekatan turtas ) tercennin dari hasil beda

tes Unit I deng4n pretes dan tes Unlt II dengan tes Unit I
( aianggap pfetesnya ).

Dari hasil pengolahan dan analisls data yang memperguna -
kan rumus .[ diperoleh hasilnya L = 2 515a4 ( t) tO,O5 )

Pada derjat kebebasan ,0 - 1 - 29

HaI inl berarti bahwa terdapat perbetlaan yang cukup beratl
antara kenaikan prestasj. belajar yang dibina lewat pendeka -
tan belajar tuntas dan pendekrtaa belajar bj.asa . Dengan kata
Lain d.apat disinpulkan bahwa hasil belajar mahaslswa yang

dibina lewat pendekatan belajar tuntas eukup berarti perbedaan-

Dya ketimbang hasil belajar lewat pendekatal belajar biasa .

Deilgan penemuan inl ternyata hipotesis yan6 dikemukakal dl a-

tas tlapat tll terima
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b en ik Preo t si Bel ar Priode lrl dan IV

Kenalkan prestasi belajar priode tfl dan priode IV yan6 ;ri:
sing-masingnya mencerminkan haSil beJ.ajar ]ewat pendekatanb _

belajar biasa dan pendekatan beljar tuntas.
Berdasarkan analisis dan pengolahan data mempergunakan r;

nrudtlltes diperoleh hasilnya,t_ t l,>Ol (t>tO,OI)
Ini berarti bahwa perbedaax kenaikan prestasi belajar a.natara
kedua pendekatan belajar cukup slgnifikan pada taraf signlflk-
ka.nsi 5% , Dengan demikian dapat disnpulkan bahawa prestasi ma
hasiswa ya,,g dibina lewat metode pendekatan belajar tultas Lr:_
bih ba.ik dari pendekatan belajar blasa. Dengan kata 1ain cu_
kup berarti perbedaan hasil belajar mahasiswa yaJlg dibina r-ewat
iJ cnd ekata.n bela.i ar tuntas ketfuba-ng pendekatan be1a ai biasa.
Sehubungan dengan penenuan inl hipotesis yang diajukaa dapat
d i t erima.

Kenaikan Prstasi Be 1a.i arPr lode V dan Priode vr
Kenaikan prestasi belajar priode v dan priode vr ini ma._

sing-masingnya mewakiLi hasil eksperimentasi lanjutan dari
perrdekatan belajar :.ry,t3 biasa dan belajar tuntas.

Berdasarkan hasil pengoLahan dan ana]j.sis data ditemul<an
t = ! 5,i72 ( t)tO,o, ). Ini berarti kenaikan hasil belajar
dari kedua pendekatan belajar itu signifikan perbedaannya pad:.r
taraf signiflkansi 5 % d.engan db = 29

Selanjutnya 1nl dapat diartikan bahwa hasiL belajar maha_
sisr+a yang di.blna lewat pendekatal belajar tuntas cukup berar_ti perbedaannya dengan hasil belajar nahasiswa yang diblna le
rvat pendekatan belajar biasa ( konvensional) . Sehubungan ini hi_potesis yang telah diajukarr dapat diterj.n a.

Txffii;i. ilRPr s'1' .'

ll-" '- tKtf + f An
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d. Ke ikan Prestasi Be1a.i ar Priode VII dan VfII
Sejalan dengan uraian terdahulu has11 belajar 1ewat pen_

dekatan biasa dan pendekatan belajar tuntas masing_masingnya _

diganbarkanlah oleh kenaikan prestasi belajar prlode VII alan

YI]I.
Hasil pengolahan da:i arraLisis data dalam haI ini memberi_

kar arrgka t = ! 5 1569, Dengan penemuan ini ternyata bah,,rri;

cukup berarti perbedaan kenaikan hasil belajar hahas j. swz: yaggg
dibina lewat pendekatan belajar tuntas ketimbang mahasisrva
yeng dlbina dengan pndekatan belajar biasa.

Dengan perkata.an lain pendekatan belajar tuntas teian n€
nelorkan prestasi belajar yang 1ebih balk ketimbang prestasi.
belajar yang ditelorkan oleh pendekatan belajar biasa. Ini
selanjutnya berarti b&rwa hlpotesis yang diajukan dapat ditcri_
ma.

e. Kenaikan Prestasi 3eIa ar total
Dalam pengujian hipotesis terakhir ini penulrs mencoba

inenjr,nlahkan semua kenaikan prestasl belajar dari pendekatan
sejenis da:r kemudiarr rnencobl nremband.ingkannya satu sama lain.
Dengan cara ini akan diperoleh total kengikan prestasi beLa_
jar lewat pendekatan biasa dan total kenaikaa prestasi belajar
fewat pendekatan tuntas.

Serdasarkan pengolahan dan anah.sls data diperoleh hasil
t=t 5,595 (t>to,o5).
Dari nilai t di atas dapat diartlkan bahwa terdapat perbed.aan

yang cukup berarti antasa kenaikal hasil beJ,ajar yang dibina

{

L ersat pendekatan belajar biasa
yang dlam halini belajar tuntas

dan pendekatan belajar tuntas,
lebih baik secare keseluruhan

ketimbang lendekatan belajar biasa.



B. Penbahasan ,/Di skusi

Diterimanya hipotesis yang terah dlajukan baik berdasar-
kan pengujlan-pengujial dari setiap priod.e perlakuan ek:peri
mentasi maupun secara keseLuruhan darl priode itu, menberiken
kesimpulan yang lebih menyakinkan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup berarti antara hasil belajar mahasiswa yarg diblna
lewat pendekatan belajar tuntas dan yang dibina lewat pendeka-
tan belajar biasa. Di nna dalam pendekatan belajar tuntas di _

berikan bimbingan atau tutorial oLeh tutor yang berasal ,.ia _

rl mahasiswa yarg leblh tinggi tingkatnya.
Apabila kita tlnjau 1ebih jauh bukan saja kual_itas nr _

1ai yang naik akibat dari adanya pendekatan belajar mengajar y
yang diikuti pemberiarr blmbingan /tutorial itu tetapi jug:: kii

nntitas inahasiswa yang berhasil mencapai batas Lul-us.

Diskripsi tabel, 2 Priode II tertlahulu menggambarkan

secara kuantitatj.f bahwa ha.rrya 19,44% yang nilainya dari 36 na_

]rasi-swa yang di bawah batas 1ulus ( keciL dari j,5 ). Mereka ini
dibina dengan pendekatan belajar tuntas. Ketlmbang hasil belajar
yang riiperlihatkan tabel_ 2 priode ( pendekatan belajar biasa )

di mana 52,63 % dari mah.asiswa tidak mencapai batas luLus minimal-,
Begitu juga seterusnya jika dibandingkan hasil belajar l_ewat pen_

dekatan belajar tuntas dan pendekatan belajar biasa seperti ter
l-ihat pada t Piode IV dan Priode If I Pada priode fV
hanya 10,53 % saja mahasiswa yang belum berhasil mencapai ni_
l-ai batas luLus minimal, s edangkan pada priode III ( ceramali )
terlrhat tlukup banyak mahasiswa yang belum berhasil mencapai
nilai batas 1u1us yaitu 16,16%

I

b
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Hasil-hasi1 berikutknya cenderung mengganbarkan bahwa seca

rD kuantitatj_f tingkat kelerhasilan mahasiswa ya.ng dibina 1e _

i,r:t pendekatan belajar tuntas , jauh lebih baik dari yang no,
i.rendekatan bela j ar tuntas .

Terjadinya perbedaan keberhasiran lni balk secara kuaJ_ita
tif maupun secara kuantitatif adalah 10gis. sebab dengan ad.a ya
t'lmbingan atau tutorial yang terarah dan sung&lrh_ sungguh, teru-
tama dalarn bentuk pemecaharr soal_soaL r.iatematdka Ekonomi yan1
sejalan dengan soal-soaL contoh atau latihan terdahulu yane
diberikan dosen bersz_rngkutan, tin6;kat peng,uasaan mahasiswa ter_
herdap materi yang disajikan akan 1ebih nartap. Dengan kata 1ain
setiap mahaslswa yang mengikuti bimbingan 1ni telah memperguna
kan waktunya yang banyak untuk pokok-pokok bahasan tertentu.

Sejalan dengan pendapat B.CarroL ( 1961 ), tingkat pen3"-a

saan yang divapai adaLah fungsi dari waktu yang dipakai secar;_
bersuagguh-sunguh untuk belaj ar.

Dengan demiklan adlah wajar kaLau has11 belaja_r rnahasis,z:
yang dibina lewat pendekatan belajat tuntas lebih balk, *cbiir
b;"1h kalau mereka belajar te]run dan sungguh_sun6guh memanrfaat_
kal keseinpatan yang d.ibeikan padanya.

**+
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IGSIMPUIAN DA.I[ P\EKOMENDASI

ii. Kesimpu]an

Prestasi belajar mahasi-swa yang dibina 1eaw6t pendekaten

belaj ar

s ebagai

tunta;s dal penoekatan belajar biasa dapat

berikut:

bina lewat pendekatan belajar tuntas.

di simpulkan

l-. Prestasi belajar Priod.e I, priode III, priod.e V dan priode
Vff menggambarkan hasil belajar lewat pemblnaan pendeka_

katan belajar biasa ( konvensional )

a. Pada priode I ( IU I ) mereka yang berhasil mencapai sya

rat lulus ( nilai 5r5 ke atas ) adalah sebanyak 47,17 %.

b.Pada priode IlI ( fU III ) mereka yang berhasil mencapai

syarat Lulus ini ternyata meningkat nenjad.i 61 ,o4
persen.

b. ?ada priode V persentase yarg mencapai syarat 1ulus inl
merosot sangat tajan sekal.i sehingga menjadi. ljr9g %

tl. ?ada priode VII persentase mereka yang mencapai syarat fu
1us ini ternyata agak membaik kenbali, yaitu menjadi

48,57 %

Dari keempat hasil belajar selama empat priode pendeki_ten

biasa j.tu jumlah mabsiswa yang.berhasi.l mencapai syarat 1uIus
(rata-rata kesefuruhan ) adalah 41 ,77 %.

2. Prestasi hasj.I belajar priode II, Priode IV , Priode VI

dan priode VIII mengambarkan hasil belajar mahaiswa yang di-

t-
it

r- 1,

.G,; i?t \ : ,A.t{ lt.:e PAIA)"

i, -' FIDANG lL' ;
'-.. :' zAiF ii.l,.tA r,i K AN

:..5''../r/ir,'t ;:'i :':l;';t

YI;-IK U PT. PE}(PUST 1KlI
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a. Pada prdode II ( TU II ) jumlah nereka yang berhasil
mencapai syarat l-ulus ( 5,j- lOrO ) adalah 80156 %

dan yang terlanyak di antaranya ( 44,44 % ) mendapat
nial&i tertinggi ( Ni1af A ).

b. Priode fV ( flI IV ) memperlihatkan sebahagiar bes:r
( 89,47 % ) mahasiswa telah dapat inenenuhi. syarat Iu_
his.

c. Pada prlode fI jumlah mereka yang berhasil mencapai
nilai lulus ternyata menurun agak tajarn hingga menja-
di 5l-,43%

e. Pada priode terkhir jumlah rnereka yang mencapai kebeg
hasllan adalah 78,1g %, kembali menaik dari keadaan
keenam atau ha1 c.

Apabila d.iambil rata_rata darl jumlah mahasiswa yang te_
1ah berhasil menvapai syarat luLus adalah 74,96 %. Junrlah ini
ternyata masih cukup agak 4emeuskani,

J' Berdasarkan lima rnacam pem bukt ikan/penguj ian hipotesis akhir
nya dap_at disimpulkan bahwa :

Kenaikan prestasi belajar mahaslswa yang diblna lewat per-
dekatan belajar tuntas cukup berarti perbedaannya dengar ke
naikan prestasi belajar mahasiswa yang d.ibina lewat pendu. _

katan belajar biasa.
Dengan kata 1al.n terdapat perbed.aan hasil belajar y€uig

cukup berarti altara mahasiswa Xang dibina lewat pendckatan
belajar tuntas ketimbang pendetataa belajar biasa.

, r r.usI;t;.!( tt'
a

AIa-
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B. itekomendasi

Baik secara kualitatif inaupun kue,ntitatif hasil belajar
mahasiswa yang dibina lewat pendekatan bc.,f ajar tuntas jauh 1e_
bih balk da_.rl hasil belajar mahasiswa yang dibina lewat pen _

dekatan belajar biasa ( konvensional)
Pada pendekatan belajar tuntas seperti dujelaskan terdaliu_

Iu diikuti. dengan penberian bantuan berupa bj.mbingan oLeh tu_
tor sebaya, yang dalam haL ini mahasiswa tingkat yarrg 1ebj.h
tinggl dari mereka ya,g akan diberi bantuan. Jumr.ah atau
frekuensi bimbingan yang dlberikan tutor ini safia dengan jun_
lah atau frekuensi kuliah Matematika Ekonomi yang telah di _

berikan dosennya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, guna peningkatan kua_
litas para luLusan pDU kirususnya dan fKIp ?ael. ang urnunnya
sudah selava.l-.n.yap end ekat an b ela.i ar tunt as inl diteraPkan
pada jurusan pDU Fprps r*lp padang, terutama dalam aata kur-iari
Matematika Ekonomi. Seandainya ha1 ini dapat diterapkan ati:u.
direaLisasikal, tentu saja bantuan berupa materiL atau bar-is
jasa seked.arnya dari IKIp padang lewat ketua juruasan ha"rus
disediakan untuk memotivasi para tutor yang dipercayai nem_
bimbing rekan- rekannya.

Selain itu diduga untk bidarig_bidang studi teftentu yang
ba',yak peraa,naan dengan I'tatematika Ekonomi terutaJra mata k* -
liah-mata kuliatr ysng urnunriya dekat dengan berhitung ( mena_
kai simbol, angka-angka ) seperti Hitung Dagang/Keuangalr, Alrut:,n
si dan Statistj.k dan lain-lain, penerapari pend.ekatan belajar
tuntas perLu dipertimbangkan .

i

***
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